BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan studi kasus asuhan keperawatan yang dilakukan pada

Tn.H dengan penyakit CKD di ruangan Hemodialisa RSUD Kabupaten

Rejang Lebong yang dilakukan mulai tanggal 22 Mei 2025 sampai dengan

02 juni 2025, maka dapat disimpulkan.

1.

Pengkajian

Berdasarkan hasil pengkajian diperoleh dari data dan wawancara Tn. H
yang melakukan cuci darah rutin dan mengalami kelemahan pada
ekstremitas atas dan ekstremitas bawah akibat Hemodialisa maka
melakukan latihan intradialitik sebagai implemetasi keperawatan untuk
meningkatkan intoleransi aktivitas. Selain itu pengisian kuisioner
kualitas hidup pada pasien mendapatkan skor 39 dimana merupakan
kualitas hidup yang buruk dan dari hasil pemeriksaan fisik bahwa
terdapat edema di ekstremitas bawah yaitu kaki kiri dan kaki kanan
yang mengakibatkan keram susah digerakan  untuk melakukan
akttivitas. Tn.H juga mengeluh kulit terasa kering dan pengeluaran urin
sedikit setelah sakit.

Diagnosa Keperawatan

Diagnosa keperawatan yang ditemukan pada Tn.H adalah hipervolemia

berhubungan dengan gangguan mekanisme regulasi, gangguan integritas
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kulit berhubungan kelebihan volume cairan, dan intoleransi aktivitas
beerhubungan dengan kelemahan

Intervensi Keperawatan

Penulis menentukan perencanaan tindakan guna mencapai tujuan
berdasarkan teori yang ada berdasarkan Standar Intevensi Keperawatan
Indonesia (SIKI). Berdasarkan diagnosa keperawatan yang muncul
intervensi pada kasus Tn.H dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan intoleransi aktivitas dan kualitas hidup.

Implementasi Keperawatan

Pada pelaksanaan studi kasus pada Tn.H dengan CKD penulis
melakukan asuhan keperawatan selama 4 hari setelah HD kemudian
diberikan latihan intradialitik sebagai implementasi keperawatan untuk
meningkatkan intoleransi aktivitas . Setelah diberikan latihan
intradialitik selama 4 kali setelah seelesai HD didapatkan kesimpulan
bahwa tindakan latihan intradialitik terbukti efektif dalam
meningkatkan intoleransi aktivitas pada Tn.H dimana hasilnya sesuai
dengan jurnal menurut Daryani et al, (2021).

Evaluasi Keperawatan

Setelah dilakukan asuhan keperawatan selama 4 hari setelah HD pada
Tn.H didapatkan klien mengalami perbaikan dan menunjukkan
perubahan yang signifikan bagi klien. Pada diagnosa intoleransi aktivitas
keram pada ekstremitas atas dan ekstremitas bagian bawah menurun

dievaluasi pada hari ke-4 dengan menggunakan kekuatan otot ,kekuatan
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otot meningkatkan dengan kelemahan menurun setelah latihan
inradialitik . dilakukan kembali pengisian kuisioner kualitas hidup
pada Tn.H yang telah melakukan latihan intradialitik selama 4 kali
pertemuan dan setelah mengisi kuisioner kualitas hidup didapatkan
hasil skor 72 yang dimana kualitas hidup Tn.H menjadi meeningkat
dengan kualitas hidup membaik dari pengisian pertama kali sebelum
melakukan latihan intradialitik dari skor 39 menjadi 72 dimana selisih

angka meningkat yaitu 28.

5.2 Saran

Penerapan proses keperawatan pada kasus CKD penulis ingin

memberikan saran-saran yang mungkin nantinya dapat berguna bagi klien

khusunya dan perawat pada umumnya, yaitu :

1.

Klien

Bagi klien diharapkan dapat mengikuti dan bekerjasama dalam proses
keperawatan sehingga klien dapat menerapakan pembatasan cairan
dengan baik secara mandiri di rumah dan melakukan latihan
intradialitik secara mandiri juga di rumah

Perawat

Penulis mengharapkan perawat dapat terlibat langsung pada kasus
tersebut agar dapat meningkatkan kualitas dan menambah wawasan

mengenai penanganan dan perawatan klien dengan kasus CKD.
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Rumah Sakit

Penulis mengharapkan pihak rumah sakit dapat menjadikan hasil kasus
ini sebagai referensi tenaga keperawatan dalam penanganan kasus CKD
terutama dalam pembatasan cairan dan latihan intadialitik .

Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan diharapkan hasil studi kasus ini dapat dijadikan
bahan informasi dan ilmu tambahan bagi profesi dan mahasiswa

keperawatan
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